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ABSTRAK

Membahas tentang Sunni menjadi pembahasan yang menarik di
kalangan organisasi Islam (Ormas Islam). Begitu juga dengan Sunni
Alternatif yang pernah menjadi sebuah persoalan fenomenal di
Surakarta. Karena sebagian besar umat muslim di Indonesia beraliran
Sunni, seperti Muhammadiyah, NU, MTA, PKS, PERSIS dsh. Makalah
ini ditulis untuk membahas gambaran Sunni Alternatif yang
berkembang di Surakarta. Hal ini sengaja dipilih, untuk mengetahui
definisi sunni dan Sunni Alternatif itu sendiri. Selain itu untuk
mengetahui munculnya Sunni Alternatif di Surakarta, bagaimana
dinamika pergerakannya, serta bagaimana respon ormas-ormas Islam
seperti Muhammadiyah, NU, atau MUI dalam menyikapi hal tersebut.

Kata Kunci: sunni, sunni alternatif, sesat.

PENDAHULUAN

Sunni merupakan istilah singkat
dari kelompok Ahlussunnah Wal Jama’
ah. Yaitu pengikut Nabi Muhammad
SAW dan parasahabatnya Masdahya
ng dibincangkan tentang keyakinan atau
i'tigad. Makakaum sunni atau Ahlus-
sunnah Wal Jama’ah addah kaumyang
menganut i ‘tigad seperti i'tigad yang di-

anut oleh Nabi SAW dan parasahabat-
nya(Amin, 2002: 31). Dari sinilah me-
munculkan perbedaan penafsiran yang
terjadi di kalangan umat |slam Seperti
munculnyake ompok Sunni Alternatif di
Surakarta. Pengalaman yang sudah ter-
jadi adalah kasus L PPA Tauhid di Sura-
karta, yang menafsirkan garan sunni ber-
bedadengan lainnya.
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Fenomenasemacamini, sebenar-
nyatidak hanyamuncul di Surakartasga
Mengingat bahwa sebagian besar pen-
duduk Indonesiaadaah beragamaldam,
makanegeri ini memiliki peluang besar
untuk mengembangkan diran Sunni Al-
ternatif tersebut. Denganmedinat perisiwa
yang sudah terjadi, hendaknyakitaber-
sediauntuk mengkgji diran sunni/Ahlus-
sunnah Wal Jama’ah dan Sunni Alterna-
tif tersebut. Sehinggakitasebaga genera-
9 penerusumat |dam dapat memilah-mi-
lah garan yang sesua dengand-Qur’ an
danAs-Sunnah, sertasenantiasamening-
katkan wacanakelImuan dan keldaman
kita bersama. Semoga penulisan ini,
dapat memberikan manfaat bagi semua-
nya Amin

DEFINISI SUNNI DAN SUNNI
ALTERNATIF

Membahastentang definis Sunni
atau Ahlussunnah Wal Jama’ah dan

Sunni Alternatif, Sunni adaah:

a. Menurut Muhammadiyah: sebutan
bagi merekayang mengikuti sunah
Nabi dan jamaah para sahabat-saha-
batnya. Dengan mengikuti seluruh
gjaran dan amaliah Nabi dan para
sahabatnya, serta mau berjuang
untuk kemuliaan Idam dan sunnah-
nya(Amin, 1993: 35).

b. Menurut Nahdhatul Ulama : KH. M.
Hasyim Asy’ ari dengan mengutip
Abu a-Baga dalam bukunya, al-
Kulliyyat, mengartikannya secara
bahasasebagal jalan. Menurut syara
, sunnah adal ah sebutan bagi jalan

yangdisuka dandijalani ddamaga
ma, sebagai manadi praktekkan oleh
Rasulullah Saw atau tokoh agama
lainnya, seperti parasahabat (Shid-
dig, 2005: 134).

Berdasarkan uraian di atas, dapat
ditarik kesmpulan akhir, bahwayang di-
maksud dengan Sunni atau Ahlus Sun-
nah Wal Jamaah adal ah suatu golongan
mayoritaskaummudiminyang mengklaim
sebagal pengikut Nabi SAW dan mene-
rimaparasashabat sertasetiap perbuatan-
nyaselau berdasarkan padaAl-Qur’ an
danHadits. Sedangkanyangdi luar golo-
ngan tersebut adal ah golongan yang sesat
dan menyimpang dari garan Islam.
Definis dan kriteriagolonganyang sesat
addah:

a Menurut KamusBahasalndonesa:
Ajaran sesat, Heresi, atau Bidah atau
kadangkala ditulis sebagai bid’ah
(dari bahasaArab ETUE yang secara
harafiah berarti memula).

b. Menurut Oxford English Dictio-
nary, adalah “ pandangan atau dok-
trin teologis atau keagamaan yang
dianggap berlawanan atau berten-
tangan dengan keyakinan, aiau Sstem
keagamaan manapun, yang dianggap
ortodoks atau gjaran yang benar.

c. Menurut MUI, adalah penyimpang-
an dari dasar-dasar 1dlam (ushulud-
din) yang dirumuskan oleh MUI ke
dalam 10kriteria, yaitu:

“1. Mengingkari slah saturukunim-
andanrukunidam. 2. Meyakini atau
mengikuti agidah yang tidak sesual
dengandalil syar’i. 3. Meyakini tu-
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runnyawahyu sesudah d-Qur an. 4.
Mengingkari otentis tasdan kebenar-
an a-Qur an. 5. Menafsirkan al-
Qur antidak berdasar kaidah-kai-
dahtafgr. 6. Mengingkari kedudukan
hadits Nabi sebagai sumber gjaran
Idam. 7. Menghina, me ecehkan, dan
/atau merendahkan Nabi dan Rasul.
8. Mengingkari Nabi Muhammad
saw sebagal Nabi dan Rasul terakhir.
9. Mengubah, menambah, dan me-
ngurangi pokok-pokok ibadah yang
telah ditetapkan syari’ at. 10. Meng-
kafirkan sesamamudlim tanpadalil
syar’i “(Husaini, 2008: 24).

Berdasarkan uraian di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwaaliran sesat
adalah pandangan keagamaan yang di-
anggap menyimpang dari giaran mana
pun. Jikadi dalam agamaldlam aliran
sesat adalah diran yang mengingkari es-
end dari Idamitu sendiri, yangtidak se-
suai dengan Al-Qur’ an maupun Hadist
Rasulullah SAW. Sedangkan Sunni
Alternatif addah:

1. Menurut Badaruddin, Dosen Fakul-
tasAgamalslam UMSjugaKetua
FKUB Kabupaten Karanganyar
(Jateng), Sunni adal ah suatu golo-
ngan umat | dam yang mengedepan-
kan kajiannyaterhadap Al-Qur’ an
dan Sunnah Nabi SAW (wawancara
dengan Badaruddintanggal 4 Dese-
mber 2012).

2. SedangkanAlternatif, menurut Ka
musBesar Bahasalndonesiaadaah
pilihanjalan di antaraduakemung-

kinan, atau pernyataan sementara
mengena hubunganyang berbanding
terbalik antaravariabd yang diguna
kan.

Berdasarkan definis di atas dapat
ditarik kesmpulan bahwaSunni Alternatif
adalah doktrin keagamaan yang meng-
gunakan jalanyang berbedadenganjdan
Sunni Ahlussunnah wal Jamaah pada
umumnya. Karenaperbedaanjaaninilah
Sunni Alternatif sering disebut sebagai
golongan sesat. Padahd bdumtentu Sun-
ni Alternatif termasuk kedalamkriteria
golongan yang sesat dan menyimpang.
KarenaSunni Alternatif masihtermasuk
kriteriaSunni Ahlussunnah Wal Jama’
ah yang mengikuti dan berpegang kepa
daAl-Qur’an dan hadist, walaupun ja
lannyaberbedadengan Sunni Ahlussun-
nah Wal Jama’ah padaumumnya. Jika
diilustrasikan adaah sebagai berikut:

Dari ilustras di atasdapat dism-
pulkan bahwa, A adaah golongan Sunni
Ahlussunnah Wal Jamaah padaumum-
nya, yang berkembang di Indonesia.
Seperti NU, Muhammeadiyah, MTA, dan
lain-lain. B addah golongan Sunni Alter-
netif. Jkadilihat deri ilustrad di atas, Sun-
ni Alternatif masihtermasuk bagian Sunni
Ahlussunnah Wal Jama’ah (tampak pa-
dabagianyang diarsir), walaupun pe-
mahaman Sunni Alternatif tidak sepenuh-

Sunni Alternatif di Surakarta (Nunung Muthmainnah dan Ma’arif Jamuin)

173



nya sama dengan pemahaman Sunni
Ahlussunnah Wal Jama’ah terhadap
garanldam. Tetapi Sunni Alternatif tidak
menyentuh bagian C yaitu golonganyang
termasuk dalam kriteriasesat. Sehingga
Sunni Alternatif tidak bisaserta-merta
disebut sebagai golongan sesat.

DINAMIKA PERGERAKAN SUN-
NIALTERNATIFDI SURAKARTA

Kota Surakarta sempat meng-
alami keguncangan dengan munculnya
aliran Sunni Alternatif di kotatersebut.
Sunni Alternatif yang dimaksud adal ah
adanyal.embagaPengkgjian Penddam-
an Al-Qur’an / LPPA Tauhid yang
dipimpinolehMinardi Mursyid. Kgian
yang sering diadakan olehnya, dibentuk
dalamYayasan Tauhid Indonesia(YATA-
IN).

YATAIN adalah sebuah yayasan
yang kegiatanintinyaadalah mengadakan
pengajian-pengajian rutin di berbagai
daerah di Solo dan sekitarnya. Secara
pintas pengajian ini memang menarik
karenadikemasdengan sgjian teknol ogi
tinggi. Seperti penggunaan laptop, han-
dycam, LCD proyektor danwall scre-
en. Sebuah kemasan yang sangat jarang
ditemukan di forum-forum penggjiandi
Solo. Setiap pengajian dilaksanakan
pasti direkam dan kemudian di-burn
dalam CD dan dibagikan secaragratis
kepadajama ah pengajian. Sebuah ke-
masan pengajian yang tidak pernah di-
lakukan oleh sigpapun, bahkan di per-
kuliahan magister sekalipun. Sebagai-
manakitalihat dimana-manalazimnya

pengajian pasti berisi ceramah murni.
Kalaupun adayang memakai bantuan
L CD padti hanyaah beberapa. Penggjian
Itu biasanyaberis tentang kgjian khusus
mengena penafsirana-Qur’ an.
Ajaran Minardi dikatakan se-
bagai Sunni Alternatif karena seperti
Sunni Ahlu Sunnah Waljamaah yang
menggunakan Al-Qur’ an dan Hadist,
tetapi ada perbedaan dari cara penaf-
sirannya dengan Sunni Ahlu Sunnah
Waljamaah pada umumnya. Menurut
Minardi Mursyid sebagal pimpinan YAT-
AIN ddamwawancaratanggd 14 Dese-
mber 2012 mengatakan bahwaBeliau
jugamenggunakan hadist dalam meng-
amalkan gjaran Idlam. Namun, diame-
nafsrkankaam-kalamAllahterssbut de-
nganlogikaberfikirnyayang disesuaikan
dengan zaman sekarang, sehinggaada
perbedaan dengan pemahaman Sunni
Ahlu Sunnah Wal Jama’ah terhadap
Al-Qur’ an dan Hadist padaumumnya.
Dengandemikian, bdiau sering dikatakan
kurang sesuai dengan Sunni Ahlu Sun-
nah Wal Jama’ah dalammemahami Ha-
dist Nabi SAW. Misalnya: ketikame-
nyampai kan suatu pengajian, Minardi
mengawalinyadengan mengemukakan
ataskelambatan umat |lam dalam me-
respon setiap perkembangan teknologi.
Umat |dam banyak yang hanyajadi pe-
nonton atas perkembangan teknol ogi
yang ada. Minardi juga menyesalkan
umat |slam yang masih sajamengikuti
ucapan Imam al-Bukhari dan ulama-
ulama®kuno” lainnyakarenakehidupan
merekajauh setelah Nabi meninggal.
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Salah satu pembahasan yang
dilakukan oleh Minardi adal ah tentang
dabbah padasurat asy-Syuro (42): 29.

565,4/ _ /u‘/"f s

2 ()

Menurut Departemen AgamaTerjemah-
andari Q.SAsy-Syuro ayat 29 adalah:
“Di antara (ayat-ayat) tanda-tanda-
Nya ialah menciptakan langit dan
bumi dan makhluk-makhluk yang me-
lata yang Dia sebarkan pada kedua-
nya. dan Dia Maha Kuasa mengum-
pulkan semuanya apabila dikehen-
daki-Nya”

Menurut Minardi ayat tersebut se-
baiknyaberarti: ““Dan dari Ayat-ayat-
Nya ialah penciptaan Samawat (pla-
net-planet) dan Bumi, serta yang DIA
kembang biakkan pada keduanya
(Samawat dan Bumi) dari dabbah
(makhluk berjiwa) dan DIA atas
pengumpulan ketika DIA kehendaki
adalah menentukan.”” Menurutnyape-
nafsiran dabbah dengan binatang melata
adalah salah, dan dabbah tidak bisahi-
dup dilangit. Menurutnyadabbah tidak
hanya sekedar binatang, tetapi jugama-
nusa

Jkamerujuk padatafsir Ibnu Kat-
sr, makaarti dabbah itu meliputi malai-

kat, manusia, jin, dan hewan-hewan
(Bahreisy: 1992). Dalam hd ini Minardi
adabenarnya, karenajugamendefinisi-
kan dabbah sebagal manusia, tetapi tidak
mutlak. Karenaiamasih beranggapan
bahwatidak mungkin dabbah bisahidup
di langit serta beranggapan dabbah
hanyabisahidup di bumi sgja. Padahal
ayat tersebut menyebutkan langit danbu-
mi. Jedi tidak hanyamenyebutkan|angit
sgja. Sudah pasti yang hidup di langit
adalah paramalaikat dan yang hidup di
bumi adalah manusia, jin dan binatang
melata

Hal ini merupakan salah satu con-
tohMinardi yang mengedepankan logika
berfikirnyawa aupun tetap merujuk Sun-
nah Nabi SAW sertaparasahabatnya.
Danadliranini dianggap Inkaru Sunnah
menurut Sembilan organisas massa(or-
mas) Idam di Kabupaten Sukoharjo. Ke-
sembilan ormastersebut ialah Muham-
madiyah Sukoharjo, Forum Kerukunan
Umat Beragama (FKUB) Sukoharjo,
Nahdlotul Ulama (NU) Sukoharjo,
Jamaah Ansharut Tauhid (JAT) Sura-
karta, Laskar Umat Islam Surakarta
(LUIS), MalisTafsir Alquran (MTA)
Sukoharjo, Mg lisMujahidin Indonesia
(MMI) Sukoharjo, MglisUlamalndo-
nesia(MUI) dan DPW Front Pembela
Islam (FPI) Surakarta. Merekamenya-
takan bahwaajaran yang dibawaoleh
K etualembagaPengkgian Penddlaman
Alquran (LPPA) Tauhid, Minardi Mur-
syid, dinilai Inkaru Sunnah dan harus
diakhiri.
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POSISI YAYASAN TAUHID INDO-
NESIA (YATAIN) DI SURAKARTA

Ajaran Islam memerintahkan
umatnyauntuk saling menyeru kepada
kebajikan melalui dakwah kepada se-
sama. YATAIN di Surakartamerupakan
suatu yayasan yang diadakan untuk
mengkaji dan mendalami isi a-Qur’an
sebagal saranauntuk menuju Tuhan. Se-
bagaimanayayasan atau lembagaldam
lainnya, YATAIN mempunyai kedudukan
yang sama untuk melakukan dakwah
kepada sesama.

Daamhd ini, adaperbedaan dak-
wahantaraYATAIN dengan Sunni. Per-
bedaanini sebagal saranauntuk menge-
tahui posis YATAIN itusendiri. Aliran
Sunni seperti Muhammadiyah, NU,
MTA, MMI dsb melakukan dakwah
berdasarkan al-Qur’ an dan Hadlits. Se-
hinggaapapun yang disampai kan harus
denganddil-ddil syar’i sesuai d-Qur’an
dan Sunnah. Sedangkan YATAIN mela-
kukan dakwah juga berdasarkan al-
Qur’ an dan Hadist, namun penafsiran
terhadap Al-Qur’ an dan Hadi st tersebut
menggunakanlogikapemikiran Minardi
sendiri, yang mengikuti zaman moderni-
sas seperti sekarangini. Sehinggaapa
yang disampaikan terkadang kurang
sesua dengan pemahaman Sunni Ahlus-
sunnah wal Jamaah pada umumnya
yang sebagian masi h sering memahami
sunnah Nabi secarakontekstua dantra-
disond.

APAKAH BENAR YATAIN DI SU-
RAKARTASESAT?
Ormas-ormasidamdi Surakarta
serempak menyatakan bahwaYATAIN
yangdipimpinolenMinardi Mursyid ada-
lah sesat dan harus dibubarkan. Tetapi

Jikamenilik tanda-tandaaliran sesat se-

perti yang dikemukakan olenh Ahmad

Sarwat daamrubrik “ Ustad Menjawab”

di stuswww.eramuslim.com daamKli-

ping MembendungAliran Sesat yang di-

terbitkan oleh LPID UMS, tanda-tanda

aliran sesat adalah:

1. Takfir : mengkafirkan orangyangti-
dak berbai’ at kepadaimam suatu ke-
lompok. Ciri takfir ini seringkali ter-
dapat dan menjadi ciri khaskelom-
pok yang menyimpang (Sarwet, 2007
: 58). Sedangkan menurut Badarud-
din, Dosen FakultasAgamalslam
UM S menyatakan bahwapimpinan
dari YATAIN di Surakartaini, tidak
pernah mengkafirkan jamaahnya
yang tidak berbai’at kepadanya.
(wawancara dengan Badaruddin
tanggal 4 Desember 2012).

2. Tidak Mau Shalat Bila Imam Sha-
lat Bukan dari Kalangan Mereka:
sebagal konsekwend dari pengkafir-
anyang merekalakukan, makaum-
umnyaanggotajamaah tidak mau
shalat berjamaah kalau imamnya
bukan dari kalangan mereka(Sarwat
, 2007: 58). Menurut Badaruddin
bahwa jamaah Minardi tetap mau
melaksanakan shalat walaupun
imamnyabukanMinardi, danmagid
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Minardi pun di bukauntuk masya-
rakat umum. (wawancara dengan
Badaruddin tanggal 4 Desember
2012).

. Menyembah Imam/Amir: salah satu
carakelompok yang menyimpang
dari agidah Islam seringkali me-
nanamkan doktrinyang memutlakan
taglid kepadalmam/Amir (Sarwat,
2007: 59). Menurut Badaruddin bah-
waMinardi ketikamenyampaikan
dakwah kemudian membagikan CD
ceramahnya, tidak pernah meng-
klaim bahwadirinyapaling benar.
Bahkan dia berpesan kepada para
Jamaahnyauntuk mengingatkannya,
ketikadiasaah dadam menyampai-
kan penafsiran. (wawancaradengan
Badaruddin tanggal 4 Desember
2012).

. Infag Wajib: umumnyakelompok
sesat berujung kepadapengumpulan
uang atau mobilisas dana. Kelom-
pok ini mengemas dengan doktrin
dan segdamacam asesorisnya, meka
dengan setia dan taat mereka me-
ngel uarkan uang buat sang pimpinan
(Sarwat, 2007: 60). Menurut Minar-
di Mursyid dalam wawancaratang-
gd 14 Desember 2012 mengatakan
bahwa Minardi tidak melakukan
pengumpulan danalinfag wajib bagi
jama ahnyauntuk sang pimpinan.

. Tidak Berani Dialog Terbuka: ka-
renajikadihadapkan dengan para
ulamadari umat |Idam makamereka
akantepojokkan. Makadari itu, ke-
tikaberdiaog hanyadengankelom-

poknya sgja (Sarwat, 2007: 60).
Menurut Badaruddin bahwaMinardi
membukalebar peluang bagi siapa
sgjayang mau berdia og dengannya.
Apalagi ketika berdakwah, dia
membuka kepada khalayak umum
untuk bergabung bersamanyamem-
bahaskgjiantentang d-Qur’ an. (wa-
wancaradengan Badaruddintangga
4 Desember 2012). Sedangkan
Menurut Minardi delamwawancara
tanggal 14 Desember 2012 menga:
takan bahwag arannyaterbukaun-
tuk kalangan umum dengan bukti be-
liau membuka kajian di berbagai
tempat, misalnyadi Surakarta, bah-
kan Minardi mengatakan pernah me-
ngis seminar “ Letak K ebenaranAl-
Qur’an” di auditorium Moh. Djaz-
man UMS.

Jadi, dapat ditarik suatu kesimpul-
an bahwa gjaran Minardi yang telah
diidentifikas, tidak adayang termasuk
daam poin tanda-tandaaliran sesat ter-
sebut. 1tu menyimpulkan bahwagjaran
Minardi tidak menunjukkan adanyake-
sesatan di dalamnya. Tetapi yang perlu
digarisbawahi adalah pemahaman dan
penafsirannyayang dianggap berbeda
dengan Sunni Ahlu Sunnah Wal Jama’
ah olehormas-ormasidamdi Surakarta
yang mengedepankan|ogikaberfikirnya
Hal itu merupakan suatu kodrat manusia:
wi untuk mengembangkan aka pikirnya,
seperti dalam Q.S Al-*Alaq ayat per-
tama, yaitu: Igra, perintah Allah SWT un-
tuk membaca. Ini merupakan sarana
Minardi mendekatkandiri padaAllah. J-
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kada am penafsiran mel akukan kesdah-
an, makatugasumeat |dam bersamauntuk
mengingatkan dan [ebih bijak dalam ber-
Skap. Bukanmaah sebaliknya, yaitu de-
ngan menghentikan aktivitas peribadah-
annyaataupunjama ahnya.

PENCERAHAN SUNNI ALTER-
NATIF DI SURAKARTA

Lembaga Pengkajian dan Pen-
dalaman Alquran (LPPA) Tauhid me-

nyampai kan perjanjian padatangga 29

Oktober 2012 untuk menaati sgjumlah

pernyataan yang ditandatangani oleh

KetuaL PPA Tauhid, Minardi Mursyid.

Pernyataan itu ditandatangani dalamfo-

rum bersamaunsur MuspidadanMgelis

Ulamalndonesa(MUI) dikantor Keme-

nag Sukoharjo. Adatujuh poin pernyata:

anyang ditan-datangani yaitu:

1. LPPA Tauhid akan menerimahadis
atau sunah Nabi Muhammad SAW
sebagal sumber hukum daam agama
|slam dan siap memahami Alquran
dan hadist berdasarkan pada kai-
dah-kaidahilmuyang disepakati ula-
ma.

2. LPPATauhid menerimabahwaNabi
Muhammad SAW adalah Nabi dan
Rasul terakhir.

3. LPPA Tauhid menyadari adanya
beberapakesa ahan, penyimpangan
dalam pemahaman maupun kajian
yang digarkan selamaini sertasiap
mencabut dan menerimamasukan
untuk perbaikan.

4. LPPA Tauhid siap memperbaiki pe-
nafsiran, penerjemahanAlquran se-

sual dengan kaidah-kaidahilmiah ba-
hasaarab dan melakukan klarifikas
melalui mediamassa, rdlat sertaper-
baikan di masa mendatang sesuai
dengankaidahtafsir paraulama.

5. LPPA Tauhid sgp menghentikan ke-
giatan L PPA Tauhid dan siap me-
narik peredaran kaset, buku, ter-
jemahanAlguran dan medialainnya
yang memuat ajaran yang berten-
tangan dengan Islam, sampai ada
keputusan dari MUI dan Pemkab
Sukoharjo, melaui pertemuan-per-
temuandidogis.

6. Berkomitmen apabilal PPA Tauhid
melanggar sumpah pernyataan ter-
sebut, makal PPA Tauhid siap untuk
menanggung akibatnya.

7. Setdlahmenandatangani pernyataan
tersebut dan semuaisinyadilaksana
kan, tidak akan adasegalatindakan
kekerasan dalam bentuk apapun
terhadap L PPA Tauhid.

Sumpahitu ditandatangani lang-
sung oleh Minardi Mursyid dan disaksi-
kan pihak Kemenag dan MUI, diketahui
oleh perwakilan dari Polres, Kodim
0726, Keaksaan Negeri dan Kesbang-
pol Sukoharjo. Ketua Komisi Fatwa
MUI Sukoharjo, Muhammad Muinud-
dinillah, mengatakan untuk waktu yang
akan datang M UI akan memantau sebe-
rapajauh LPPA Tauhid berkomitmen
dengan sumpahyang telah ditandatangani
itu. Pihak MUI jugasigp untuk memberi-
kan bimbingan kepada jamaah L PPA
Tauhid.
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PENUTUP

YATAIN di Surakartaadalah se-
buah yayasanyang kegiatanintinyame-
ngadakan pengajian-pengajian rutin di
berbagai daerah di Solo dan sekitarnya
Yayasanini dipimpinoleh Minardi Mur-
gyid. Bahankgianyangdisampaikanme-
ngenai penafsiran al-qur’an. YATAIN
mempunyai kedudukan yang samade-
ngan lembaga kajian Islam lainnya.
YATAIN merupakan bagian dari Sunni
Ahlu Sunnah Wal Jama’ah yang mem-
percayai Al-Qur’an dan Hadist Nabi
SAW. YATAIN disebut sebagai Sunni
Alternatif karenamenafsrkan Al-Qur’ an
dan Hadist dengan menggunakanlogika
berfikir Minardi sendiri yang disesuaikan
dengan perkembangan zaman. Sedang-
kan sebagian dari Sunni/Ahlus Sunnah
wal Jama’ah mashmenafsrkand-Qur’
an dan Sunnah secarakontekstual dan
tradisond.

AjaanyangdisampakanMinardi
merupakan sebuah prosesdaam menuju
Tuhan. Tetapi carayang digunakan ber-
beda dengan Sunni, Syiah, Ahmadiyah,
dsh. Ketikadalam penyampaian terjadi
kesalahan dalam penafsiran, makadia
menginstruks kan bagi jamaahnyauntuk
mengingatkan dan mengarahkannya.
Minardi jugatidak mengklaim bahwa
dirinyapaling benar ketikamenyampai-
kankajian. latidak pernah mengkafirkan
orang lain yang tidak mengikuti gjaran-
nya. lajuga membuka dialog kepada
Sapasgauntuk sama-samamengkai is
Al-Qur’ an sebagal saranamendekatkan
diri padaAllah SWT. Ini menunjukkan
bahwa sebenarnyagjaran Minardi tidak
sesdt, iahanyamencari kebenarandalam
mempelgari al-Qur’ an sebagai sarana-
nyauntuk menuju Tuhan. Wallahu a’lam.
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